104

DAFTAR PUSTAKA

Anisah. 2020. Makna Pernikahan Dalam Perspektif Tasawuf. Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam. Vol. 20, No, 1. Hal. 103.

Asep Sopian, Fajar Alamin. 2024. Wacana Filsafat [Imu Balaghah. Kajian Ontologi,
Epistemologi dan Aksiologi. Jurnal Ilmu Islam Rayah Al-Islam, Vol. 8, No.1.
Hal. 131-142.

Anisah. 2020. Makna Pernikahan Dalam Perspektif Tasawuf. Jurnal Filsafat dan
Pemikiran Islam. Vol. 20, No, 1. Hal. 110.

Aminuddin Sinegar, Ariyono. 1993. Kamus Antropologi . Jakarta: PT Raja
Gravindo Persada. Hal. 459.

Arifin, M., & Arik, Dwijayanto., Strategi Negosiasi Masyarakat Muslim Pedesaan
Atas Tradsi Perkawinan Lusan (Studi Kasus di Desa Duri Kecamatan Slahung
Kabupaten Ponorogo. Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI).

Asrori, Muhammad. 2018. Larangan Adat Kawin Lusan dalam Perspektif Hukum
Islam Studi di Kelurahan Sambung Macam Sragen. Universitas Sunan
Kalijaga.

Amelia, I., & Arief Sudrajat., 2021. Habitus Kepatuhan Larangan Pernikahan JILU
(ST JEJER TELU) Pada Masyarakat Nganjuk. Program Studi Sosiologi
Universitas Negeri Surabaya. Vol. 10. No.1. Hal. 8.

Afriansyah, Ardhi., 2023. Tradisi larangan pernikahan berdasarkan urutan kelahiran
(Lusan) pada masyarakat Jawa (Studi kasus Desa Teluk Piai Kecamatan
Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara). Universitas Islam Negeri
Sumatra Utara.

Any, Anjdar. 1985. Perkawinan Adat Jawa Lengkap. Surakarta: PT Pabean. Hal. 11.

Agustinova, Danu Eko. 2015. Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori &
Praktik. Yogyakarta: Calpulis. Hal. 36-37.

Boedi, Abdullah. 2015. Sejarah Filsafat Islam Timur dan Barat. Bandung: CV
Pustaka Setia. Hal. 29.

Bahtiar, Amsal. 2007. Filsafat Agama: Wisata Pemikiran dan Kepercayaan
Manusia. Jakarta: Rajawali Pers. Hal. 8.

Burhanuddin, Salam. 2008. Pengantar Filsafat. Jakarta: Bina Aksara.

Edward, Paul. 1972. The Encyclopedia of Philoshophy. New York-London: Mac
Millan Publishing Co. Inc. Hal. 5.

Eva Nurhamiza, Azhar., Suaib, L., 2023. Tradisi Larangan Nikah Lusan Besan
Perspektif Maqasihid Syariah Menurut Pandangan MUI Langkat, JSL Journal
Smart Law. Vol. 1, No. 2.

Danur Putut, P, & Hanif Fitri, Y., 2023. Nilai Aksiologis Pernikahan Jilu Pada
Masyarakat Jawa. UIN Sayyid Ali Rahmatullah, UIN Raden Mas Said
Surakarta. Vol. 46, No. 2.



105

Fauzan, Aziman. 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Buang Anak untuk
Menghindari Perkawinan Lusan di Desa Ngrandu Kecamatan Sumoroto
Kabupaten Ponorogo.

Frondizi, Risieri. 2001. Pengantar Filsafat Nilai. Yogyakarta: Pustaka Belajar. Hal.
114.

Fatoni, Abdurrahmat. 2011. Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi.
Jakarta: PT Rineka Cipta. Hal. 96.

Fitrah, Muh. & Luthfiyah. 2017. Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif,
Tindakan Kelas & Studi Kasus. Sukabumi: CV Jejak. Hal. 15.

Gege Agus, S., & Septiana Dwiputri, M., 2022. Tradisi Med-Medan di Banjar Kaja.
Desa Adat Sesetan, Kota Denpasar Bali dalam Perspektif Filsafat Nilai Max
Scheler, Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 5, No. 1. Hal 42.

Gazalba, Sidi. t. th. Sistematika Filsafat. Jakarta: Bulan Bintang. Hal. 507.

Hendrawan, Rizki Bagus. Nurbaedah. 2025. Proses Permohonan Wali Adhol di
Pengadilan Agama Tulungagung (Studi Kasus Penetapan Nomor:
248/Pdt.P/2023/PA/TA). Universitas Islam Kadiri, Mizan: Jurnal Ilmu
Hukum, Vol. 14, No. 1.

Huda, Miftahul. 2018. Membangun Model Bernegosiasi dalam Tradisi Larangan-
Larangan Perkawinan Jawa. Jurnal Pengembangan [Imu Keislaman. Hal. 308.

Henky Herzon, Hetharia. 2014. Filsafat Hidup Siwalima dalam Perspektif
Aksiologi Max Scheler dan Kontribusinya Bagi Penguatan Karakter
Masyarakat Multikultural Maluku. Universitas Gajah Madha. Yogyakarta.
Hal. 234.

Iskandar. 2008. Metode Penelitian dan Pendidikan Sosial (Kualitatif dan
Kuantitatif. Jakarta: Gaung Persada Pers. Hal. 253.

Kuntowijoyo. 2006. Budaya dan Masyarakat. Cet. I Edisi Paripurna.
Yogyakarta: Tiara Wacana. Hal. 95.

Jawad, Hanifa A. 2002. Otentitas Hak-Hak Perempuan: Perspektif Islam Atas
Kesetaraan Gender. Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru. Hal. 105.

Koentjaraningrat. 1984. Kebudayaan Jawa. PN Balai Pustaka.

Karimah, Sunatul. 2021. Pandangan Kiai Terhadap Mitos Larangan Menikah
Tradisi Lusan Besan di Desa Gembleb Pogalan Kabupaten Trenggalek. IAIN
Kediri.

Kusumohamidjojo, Budiono. 2017. Filsafat Kebudayaan: Proses Realisasi
Manusia, Bandung: Yrama Widya. Hal. 50.

Kholik, Kusnul. 2018. Mitos-mitos Penghalang Pada Adat Jawa dalam Perspektif
Hukum Islam. Jurnal Hukum Keluarga Islam. STAI Darussalam Nganjuk.
Hal. 19.

Kamal, Fahmi. 2014. Perkawinan Adat Jawa dalam Kebudayaan Indonesia. Jurnal
Khasanah Ilmu, Vol. 5, No. 2. Hal. 36.



106

Kartika. 2022. Oral Tradition in Preserving the NaturalEnvironment in Kampung
Adat Dukuh, Ciroyom Village. Garut: Cikelet Subdistrict. Hal. 247.

Mardalis. 2007. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi
Aksara. Hal. 63.

Moleong. Lexy J., 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Rosda
Karya. Hal. 330.

Nopriyanti., dan Muhammad N. Sudjarwo. 2022. Larangan Tradisi Perkawinan
Adat Jawa: Jilu (Siji Jejer Telu). Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial
Humaniora.

Nasution, Khoiruddin. 2004. Islam tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawinan
I), Cet. 1. Yogyakarta: Academia & Tzaffa. Hal. 37.

Negoro, Suryo. 2001. Upacara Tradisional dalam Ritual Jawa. Surakarta: CV Buana
Raya. Hal. 16.

Narsimi. 2021. Mitos-mitos dalam Kepercayaan Masyarakat. Serambi Akademica.
Hal. 2110.

Muhaimin, Hendro. 2009. Pengaruh Televisi Terhadap Perubahan Budaya dan
Perilaku Masyarakat Jawa (Tinjauan Etika Nilai Max Scheler). Jurnal Filsafat
Vol. 19, No. 1. Hal. 82-83.

Marista Christina S., K., 2017. Fenomenologi Nilai Slametan Masyarakat
Yogyakarta. Perspektif Max Scheler. Jurnal Desain, Vol. 04, No. 03.

M. Hariman. 2005. Pernikahan Adat Jawa. Yogyakarta: Media Abadi. Hal. 7.

Prima, Amri., & Septiana, D., 2018. Tradisi Ziarah Kubro Masyarakat Kota
Palembang Dalam Perspektif Hierarki Nilai Max Scheler. Jurnal Filsafat. Vol
28. No. 2. Hal. 168-169.

Pardosi, Milton Thorman & Septiana Dwiputri M., 2019. Kajian Aksiologi Max
Scheler Terhadap Operasi Merubah Kelamin pada Manusia (Transeksual).
Jurnal Filsafat Indonesia. Hal. 56.

Permadi, Danur Putut. 2022. Memoir of Kidung Ing Wengi in the Frame of
Symbolism. Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 23, No. 2.
Hal. 39.

Putri, Elsa Mafida Tri A., 2023. Tinjavan ‘Urf Terhadap Larangan Pernikahan
Berdasarkan Metode Aboge Masyarakat di Desa Kunti, Kecamatan Sampung,
Kabupaten Ponorogo, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Purwadi. 2004. Tata Cara Pengantin Jawa. Yogyakarta: Media Abadi. Hal. 6.

Rifai. 2019. Kualitatif (Teori, Praktek Statiska dan Riset Penelitian Kualitatif
Teologi). Sukoharjo: BornWin’s Publishing. Hal. 27.

Santika Dewi, L., & Bagus Wahyu, S., 2023. Larangan Pernikahan Lusan Ditinjau
Dari Perspektif Islam dan Perspektif Masyarakat Tulungagung. Jurnal
Pariwisata dan Budaya Volume 4 Nomor 1 Juli.



107

Suseno, Frans Magis. 2001. Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi Tentang
Kebijaksanaan Hidup Jawa. PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal. 234.

Safarudin, Rizal. Zulmanna dkk. 2023. Penelitian Kualitatif, INOVATIVE: Journal
Of Social Science Research Vol. 3, No. 2. Hal. 1.

Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. Hal. 231.

Sumaryono, E., 1999. Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat. Yogyakarta: Kanisius.
Hal. 137.

Santoso, Rudi. 2023. Larangan Pernikahan Lusan Besan Perspektif Fenomenologi
(Studi Kasus di Desa Wonodadi Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo).
Tesis IAIN Ponorogo.

Syaiful Fahri, M., 2023. Analisis Hukum Islam Tentang Buang Anak dalam
Perkawinan Lusan Besan (Studi Kasus di Desa Sangun Ratu Kecamatan
Pubian Kabupaten Lampung Tengah), Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

Supratinyah, Agustinus. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif
dalam Psikologi. Sleman: Universitas Sanata Dharma. Hal. 125.

Sugiono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. Hal. 341.

Salamah, Mar atus. 2023. Tinjauan Maslahah terhadap Larangan Nikah Lusan
Besan (Studi Kasus di Desa Mangunsuman Kecamatan Siman Kabupaten
Ponorogo). Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Tahzeh, Ahmad. 2011. Metodologi Penelitian Tesis. Yogyakarta: Teras. Hal. 169.

Utama, Sutrisno Sastro. 2005. Upacara Daur Hidup Adat Jawa. Semarang:
EFFHAR. Hal. 68-69.

Vallyla, Indah Setya, N., 2024. Tradisi Perkawinan Lusan Manten dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi di Desa Ulak Mas Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat).
Universitas Raden Intan Lampung.

Wahana, Paulus. 2004. Nilai Etika Aksiologi Max Scheler. Yogyakarta: Kanisius.
Hal. 50-51.

Wastawa, [. W., & Sudarsana, 1. K. 2019. Desacralization of Catus Patha in Bali
Hinduism Community. Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya,
4(1). Hal. 31.

Wardhani, Novia Wahyu, dkk. 2021. Merawat Mistisme dalam Tradisi Ngalap
Berkah Sebagai Upaya Menjaga Tatanan Sosial Masyarakat di Surakarta.
Jurnal Antropologi, Isu-isu Sosial dan Budaya. Vol. 23, No. 1. Hal. 93.

Yusriyani, Ida., 2018. Nilai-nilai Filosofis dalam Ritual Peret Kandung di Desa
Tamidung, Batang-Batang, Sumenep,Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga.
Yogyakarta.





